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INTISARI 

 
 Sodium methylate merupakan bahan kimia, yang digunakan dalam industri 

biodiesel, polieter, farmasi, pewarna, parfum, dan peptisida. Peningkatan 

pemenfaatan biodiesel yang terus meningkat dari tahun ke tahun secara tidak 

langsung akan berdapak pada peningkatan kebutuhan sodium methylate di dalam 

negri. Selama ini, produsen biodiesel melakukan import untuk memenuhi 

kebutuhannya terhadap sodium methylate, karena belum adanya pabrik yang 

memproduksi Sodium methylate di dalam negri. Oleh karena itu, pendirian pabrik 

sodium methylate mempunyai peluang dan prospek yang cukup baik untuk di 

realisasikan. Pembangunan pabrik sodium methylate dapat membantu perekonomian 

Indonesia dan mengatasi ketergantungan impor. 

 Produksi sodium methylate membutuhkan 2 bahan baku yaitu garam industri 

NaCl dan metanol. Kedua bahan tersebut dapat ditemui di Indonesia dengan 

kapasitas yang memadai. Proses produksi terdiri dari 3 tahapan utama, yaitu 

pelarutan garam industri dalam metanol, proses elektrolisa untuk menghasilkan 

larutan sodium methylate 13,26%, pemekatan hingga larutan berkonsentrasi 30%. 

Proses produksi sodium methylate dengan prinsip elektrolisa dipilih disebabkan oleh 

beberapa kelebihan antaralain proses produksi yang lebih sederhana, nilai konversi 

dan kemurnian yang besar, bahan baku mudah didapatkan, minim limbah dan produk 

samping yang dihasilkan memiliki nilai jual.  

 Berdasarkan analisa ekonomi pada prarencana pabrik ini, diperoleh bahwa 

investasi pada pabrik sodium methylate ini prospektif. Berikut adalah rincian dari 

prarencana pabrik sodium methylate:  

Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 

Produksi  : Sodium methylate dengan produk samping gas klorin dan 

   hidrogen 

Status Perusahaan : Swasta 

Kapasitas Produksi : 83.000 ton / tahun 

Hari Kerja  : 330 hari / tahun 

Sistem Operasi : Kontinyu 

Waktu Mulai  : Tahun 2024 

Bahan Baku  : NaCl dan metanol 

Utilitas   : Air 

 Air Sanitasi : 8,3875 m
3
/hari 

 Air Pendingin : 2.487,0421 m
3
/hari 

 Air Boiler : 20,0220 m
3
/hari 

  Listrik  : 22.548,3166 kW 

Jumlah Tenaga Kerja : 95 orang 

Lokasi Pabrik  : Bangsal Aceh, Kecamatan Sungai Sembilan, Kota Dumai, 

 Riau. 
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Luas Pabrik  : 18.880 m
3
 

Berdasarkan perhitungan analisa ekonomi diperoleh : 

o Fixed Capital Investment (FCI) : Rp. 197.901.721.800 

o Working Capital Investment (WCI) : Rp. 2.851.001.442.813 

o Total Production Cost (TPC)  : Rp. 2.936.880.073.722 

o Penjualan per tahun   : Rp. 3.608.910.301.610 

Analisa ekonomi dengan metode Discounted Flow pada harga jual ideal : 

o Rate of Return (ROR) sebelum pajak  : 10,92% 

o Rate of Return (ROR) sesudah pajak  : 3,79% 

o Rate of Equity (ROE) sebelum pajak  : 32,37% 

o Rate of Equity (ROE) sesudah pajak  : 21,26% 

o Pay Out Time (POT) sebelum pajak  : 5 tahun 5 bulan 23 hari 

o Pay Out Time (POT) sesudah pajak  : 6 tahun 8 bulan 26 hari 

o Break Even Point (BEP)   : 42,29 % 
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